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ABSTRAK

CHELLA AMALIA DAULAY. 1505170610. Analisis Perlakuan Akuntansi
Zakat Pada Lembaga Amil Zakat Mandiri Amal Insani Foundation Region |
/ Sumatera 1. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. 2019. Skripsi.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan dan
zakat yang dilakukan oleh Mandiri Amal Insani Foundation region I/sumatera I
dan apakah perlakuan akuntansi zakat pada Mandiri Amal Insani Foundation
Region I/ Sumatera | telah sesuai dengan PSAK No. 109. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan dana zakat yang digunakan
olen Mandiri Amal Insani Foundation region I/sumatera | baik dari segi
pengumpulan dan penyaluran dana zakat dan untuk mengetahui perlakuan
akuntansi zakat pada Mandiri Amal Insani Foundation region 1/ sumatera 1.
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk penulis, untuk Lembaga Amil
Zakat MAI Foundation, dan untuk peneliti selanjutnya.
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Amil Zakat Mandiri Amal Insani Foundation
Region | / Sumatera 1. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. VVariabel
yang digunakan yaitu perlakuan akuntansi zakat dengan indikator pengakuan,
pengukuran, pencatatan, dan pelaporan. Datanya adalah data sekunder dan primer
dengan teknik pengumpulan data menggunakan daftar wawancara dan
dokumentasi. Teknik Analisis data yang digunakan teknik analisis data deskriptif
yaitu menyajikan tabel, grafik, atau angka dan kemudian memberikan uraian-
uraian serta penjelasan mengenai perlakuan akuntansi zakat, infak dan sedekah
pada Lembaga Amil Zakat Mandiri Amal Insani Foundation Region | / Sumatera
l.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LAZ Mandiri Amal Insani Foundation
Region | / Sumatera I belum melakukan perlakuan akuntansi zakat sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku umum, yang dalam hal ini PSAK No. 109 pada
saat pelaksanaan proses akuntansinya. Tindakan yang dapat dilakukan oleh LAZ
Mandiri Amal Insani Foundation Region | / Sumatera | adalah dengan
menerapkan perlakuan akuntansi zakat pada saat proses akuntansinya, yaitu pada
saat pengakuan, pengukuran, pencatatan serta pelaporan dengan pernyataan
standar akuntansi yang sudah diterapkan.

Kata kunci: Perlakuan Akuntansi Zakat, LAZ Mandiri Amal Insani.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang mampu serta menjadi bagian
dari Rukun Islam, seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah (2) ayat

(110) :

% P

5l sadly 3 WAl i 1z 3 &
Terjemahnya:

”Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat...(QS AL-Bagarah [2]: 110)”

Dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang majemuk ketimpangan
pedapatan merupakan masalah yang masih sulit diselesaikan. Akibatnya terdapat
sebahagian masyarakat yang memiliki harta banyak dan barang berlebih
(golongan kaya) dan tidak sedikit pula yang tidak memiliki harta dan tidak cukup

membiayai kebutuhan hidupnya (golongan fakir dan miskin).

“Ambilah Zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Dan Allah

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (OS At-Taubah [9]: 103)

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta

dan orang miskin yang tidak mendapat bagian (QS Adz-Dzariat [51]: 19)”



Dan juga (Nurhayati, 2014) mengatakan bahwa “Zakat adalah salah satu
rukun Islam yang hukumnya wajib bagi setiap muslim yang merdeka dan
memiliki harta kekayaan sampai dengan jumlah tertentu yang telah mencapai

nisab.”

Optimalisasi zakat merupakan potensi strategis untuk menunjang
pembangunan ekonomi Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan yang
sesungguhnya, yaitu secara lahir dan batin di era otonomi daerah. Zakat sebagai
instrumen fiskal dalam sistem ekonomi Islam, mempunyai potensi dalam
menghentikan permasalahan kemiskinan. Melalui peran kelembagaan, ketiga
instrumen yakni zakat dapat dikemas menjadi program pengentasan kemiskinan

yang bernilai edukatif, religius, sosial dan kewirausahaan.

Sebagaimana firman Allah dalam (QS At-Taubah 9:60) :

“Sesungguhnya zakat-zakat itu adalah bagi orang-orang fakir, orang-orang

miskin, pengurus zakat (amil)....(QS At-Taubah 9:60)

Potensi zakat di Indonesia bisa dikatakan luar biasa. Secara sistematis,
minimal kita akan memperoleh angka sebesar Rp. 6,5 triliyun per tahun, belum
lagi jika ditambah dengan infaq, shadagah, wakaf. Namun pada kenyataannya saat
ini baru terkumpul lebih kurang Rp. 150 miliar per tahun. Itu artinya hanya 2,3%.
Ternyata salah satu penyebabnya adalah faktor kepercayaan muzakki yang rendah

terhadap organisasi pengelola zakat yang ada.

Dari data penlitian terdahulu tersebut terlihat bahwa potensi zakat, infaq, dan
sadagah di indonesia sangat besar jika dikelola dengan baik, karena masyarakat

indonesia mayoritas adalah beragama Islam dan dengan tingkat pendidikan dan



ekonomi yang semakin maju yang ditunjang akses penerimaan informasi semakin
mutakhir dapat menumbuhkan kesadaran bagi kaum muslim kaya (be have)
sebagai muzzaki (pemberi zakat) untuk menyalurkan sebagian hartanya kepada

kaum papah (mustahik).

Pada kenyataannya Indonesia belum mampu mengoptimalkan potensi zakat
bagi kesejahteraan umat. Pengelolaan zakat yang menempatkan kejujuran dan
amanah sebagai asas utama pelaksanaannya menimbulkan kekhawatiran di
kalangan para muzzaki. Kepercayaan muzzaki kepada lembaga amil zakat masih
rendah yang mana terdapat indikasi kekhawatiran dari masyarakat bahwa zakat

yang diserahkan tidak sampai kepada yang berhak menerimanya (mustahik).

Faktor ketidak percayaan muzzaki pada pengelolaan dana zakat pada
organisasi pengelola zakat (OPZ) di Indonesia dikarenakan kurangnya
transparansi pada Laporan Keuangan dan akuntabilitas dari pihak OPZ, serta
tidak mendapatkan manfaat yang lebih besar apabila dana zakat tersebut
disalurkan melalui OPZ (LAZ/BAZ) dibandingkan dengan penyaluran secara

langsung.

Pentingnya pencatatan atas pengelolaan keuangan dijelaskan dalam Al-

Qur’an surah Al-Bagarah (2) ayat (282) :

Terjemahnya:

”Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya.Dan  hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka
hendaklah dia menulisnya ”



Regulasi pemerintah tentang pengelolaan zakat telah diatur dalam Undang-
Undang No 23 Tahun 2011. Undang-undang ini mengatur tentang pengelolaan
zakat meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Hal ini sesuai dengan
Undang-Undang No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pada bab 11 Pasal
7 yang mengatur tugas atau fungsi dari amil zakat, yaitu: Perencanaan
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayaan zakat; pelaksanaan pengumpulan,
pendistribusian, dan  pendayaan zakat; pengendalian  pengumpulan,
pendistribusian dan pendayaan zakat; serta pelaporan dan pertanggungjawaban
pelaksanaan pengelolaan zakat. Untuk melaksanakan pelaporan dan
pertanggungjawaban pada masyarakat, amil zakat membutuhkan standar
akuntansi yang tidak hanya mengatur tentang pelaporan zakat saja, tetapi juga
mengatur tentang pengakuan, pengukuran, penyajian serta pengungkapan yang

berkaitan tentang pengelolaan zakat.

Mandiri Amal Insani merupakan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dari Lembaga
Amil Zakat di bawah PT Bank Mandiri yang bertujuan untuk membantu
melakukan penyaluran dan pengelola dana zakat pada bank mandiri umum.
Teknologi yang semakin berkembang menjadi tantangan dalam mengembangkan
sistem digitalisasi ZISWAF yang mampu menjawab isu tersebut. Perkembangan
teknologi menjadi peluang bagi MAI Foundation untuk mendorong program-
program fundraising agar mampu menjangkau semua elemen. Pemotongan zakat

melalui sistem payroll, ATM, e-money bisa menjadi alternatif mudah dan terarah.



Dari sejak berdiri 2014, MAI Foundation menunjukkan Kinerja yang terus
meningkat. Terlihat dari tahun ke tahun catatan pertumbuhan penghimpunan MAI

Foundation melihatkan kenaikan di atas rata-rata Rp 2 milyar.

Tabel 1.1

Penghimpunan Dana Zakat Mai Foundaion

Keterangan 2014 2015 2016 2017

Penghimpunan | 12.052.807.798 | 13.749.193.953 | 18.061.045.449 | 25.879.591.399

Terlihat Pada tabel tahun 2014 menghasilkan penghimpunan sebesar Rp
12.052.807.798, Pada tahun 2015 naik sebesar Rp 13.749.193.953, Pada tahun
2016 naik juga sebesar Rp 18.061.045.449, dan pada tahun 2017 penghimpunan
mandiri amal insani foundation meningkat drastis sebesar Rp 25.879.591.399 dan
Adanya kegiatan pengelolaan dana zakat dengan dana himpunan yang besar
mengharuskan Mandiri Amal Insani untuk melaporkan dan
mempertanggungjawabkan dana yang terkumpul kegiatan tersebut kepada publik.
Untuk melakukan tugas tersebut LAZ Mandiri Amal Insani perlu akuntansi zakat.
Pada lembaga pengelolaan zakat, infak dan sedekah telah ditetapkan pernyataan
yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang menyangkut tentang
akuntansi zakat, infak dan sedekah yaitu PSAK No. 109. Oleh karena itu pada
PSAK 109 menyatakan “entitas syariah pengelola zakat diwajibkan untuk
melaporkan dan mempertanggungjawabkan dana yang terkumpul pada
masyarakat”. Oleh karena itu berdasarkan penelitian Miftakhul IImi (2012)

“Peranan  akuntansi penting dalam lembaga zakat karena sebagai




pertanggungjawaban, menjalankan fungsi manajemen dan sebagai pengukur

kinerja lembaga pengelola zakat.”

Salah satu bentuk pertanggungjawaban badan amil zakat dan lembaga amil
zakat yaitu pembuatan laporan keuangan.Laporan keuangan merupakan salah satu
sumber informasi penting berupa catatan informasi keuangan, yang dapat
digunakan sebagai alat pertanggungjawaban serta dapat dimanfaatkan secara
optimal. Laporan keuangan harus disusun berdasarkan standar akuntansi
keuangan. Standar akuntansi khusus bagi lembaga pengelola zakat, infak dan
sedekah disusun untuk memenuhi kebutuhan dalam penyusunan laporan keuangan

yang lazim.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) telah memiliki standar akuntansi zakat, yaitu
PSAK No. 109 Tentang Akuntansi Zakat, Infag dan Sedekah yang digunakan
untuk badan atau lembaga amil zakat mengumpulkan dan menyalurkan zakat dan

infak/sedekah.

Dan fenomena yang penulis dapatkan adalah dimana perlakuan akuntansi
zakat pada laporan keuangan mandiri amal insani yang menyatakan mereka sudah
mengikuti standar akuntansi dari PSAK 109, namun pada kenyataan nya masih
ada bagian-bagian yang tidak di tempatkan sesuai dengan pernyataan standar

akuntansi tentang zakat yang sudah di tetapkan I1ALl.

Sehingga belum sepenuhnya menyusun laporan keuangan tentang zakat

berdasarkan PSAK yang sudah ada yaitu PSAK 109.

Seperti pada komponen Laporan Perubahan Aset Kelolaan Mandiri Amal

Insani Foundation tidak memasukkan Aset Kelolaan dan juga aset kelolaan lancar



dan sedangkan pada PSAK 109 mencantumkan asset kelolaan lancar dan Aset
Kelolaan di Laporan Perubahan Aset Kelolaan. Dengan hal ini bisa membuat
muzaki kurang kepercayaan pada mandiri amal insani karena tidak bersifat

transparan.

Selain itu dengan kondisi tidak adanya standar yang mengatur secara baku
tentang perlakuan akuntansi zakat memiliki potensi untuk menimbulkan adanya
tindakan penyimpangan dalam pengelolaan pada jenis zakat tersebut. Lembaga
Amil Zakat Mandiri Amal Insani perlu perlakuan akuntansi zakat yang berupa
PSAK 109 tentang akuntansi zakat, infag dan sedekah. Hal ini perlu dilakukan
agar akuntabilitas dan transparansi LAZ Mandiri Amal Insani menjadi baik dan
masyarakat juga dapat menilai kinerja LAZ Mandiri Amal Insani dalam

pertanggungjawabannya atas zakat yang dikelolanya.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap perlakuan akuntansi zakat pada Mandiri Amal
Insani Foundation Regional I/Sumatera |. Karena dengan adanya perlakuan
akuntansi zakat secara baik dan benar akan mewujudkan pengelolaan zakat secara
optimal dan profesional pada Mandiri Insani Foundation Region I/ Sumatera |I.

Adapun judul yang dipilih adalah:

“ ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI ZAKAT PADA LEMBAGA
AMIL ZAKAT MANDIRI AMAL INSANI FOUNDATION REGION

I/[SUMATERA 1”.



B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut diatas maka
peneliti mengidentifikasi masalah penelitian yaitu Pada Laporan Perubahan Aset
Kelolaan Mandiri Amal Insani Foundation tidak memasukkan Aset Kelolaan dan

juga aset kelolaan lancar.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki batasan masalah yaitu data-data laporan
keuangan yang digunakan memfokuskan pada tahun 2016.
2. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang dibahas dalam karya tulis ini adalah:

1. Bagaimana pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh Mandiri Amal

Insani Foundation region I/sumatera | ?

2. Apakah perlakuan akuntansi zakat pada Mandiri Amal Insani Foundation
Region I/ Sumatera | telah sesuai dengan PSAK No. 109 ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian
Tujuan spesifik yang bisa diambil dari tulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengelolaan dana zakat yang digunakan oleh Mandiri Amal
Insani Foundation region I/sumatera Ibaik dari segi pengumpulan dan

penyaluran dana zakat.



2. Mengetahui perlakuan akuntansi zakat pada Mandiri Amal Insani
Foundation region I/ sumatera I.
b. Manfaat Penelitian
a. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai akuntansi zakat dan
pengakuan atas zakat pada Mandiri Amal Insani Foundation Region

I/Sumatera I.

b. Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini semoga dapat meningkatkan kualitas dan
mempermudah dalam mengevaluasi zakat pada lembaga amil zakat

masa ini dan masa datang.

c. Bagi Peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wahana pengetahuan bagi
para pembaca terhadap akuntansi zakatdan juga dapat digunakan

sebagai sumber data sekunder bagi penelitian  berikutnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Zakat

a. Pengertian Zakat
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti,

yaitu  albarakatu  ‘keberkahan’, al-namaa  ‘pertumbuhan dan
perkembangan’, al-thaharatu ‘kesucian’ dan ash-shalahu ‘keberesan’.
Dikatakan suci, karena zakat dapat mensucikan pemilik harta dari sifat
tama’, syirik, kikir dan bakhil. Sedangkan secara istilah zakat ialah nama
pengambilan tertentu dari harta tertentu, menurut sifat-sifat yang tertentu,
dan untuk diberikan kepada golongan tertentu. Sedangkan zakat menurut
istilah (syara’), dalam pandangan ahli

Dan (Nurhayati, 2014) mengatakan bahwa ““ Zakat adalah salah satu
rukun Islam yang hukumnya wajib bagi setiap muslim yang merdeka dan
memiliki harta kekayaan sampai dengan jumlah tertentu yang telah
mencapai nisab.”

Dan (Sahroni,dkk, 2018) mengatakan bahwa “ Zakat adalah
mengeluarkan sbagian harta dalam waktu tertentu (haul atau ketika
panen) dengan nilai tertentu (2,5%, 5%, 10%, atau 20%) dan sasaran
tertentu (fakir, miskin, amil, muallaf, rigab, gharimin, fisabilillah, dan

ibnu sabil)”

10
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Menurut Hasti Ernawati (2010) mendefinisikan zakat sebagai
berikut:
“Zakat adalah kewajiban yang tegas berdasarkan perintah
Allah SWT dan bukan sekedar tanggung jawab yang dibebankan
kepada seseorang. Zakat ditunaikan oleh mereka yang
mengharapkan balasan Allah SWT di akhirat, dan terkadang
ditinggalkan oleh mereka yang kurang yakin terhadap akhirat.

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

zakat merupakan kewajiban bagi setiap umat muslim untuk menyisihkan
harta yang dimiliki jika telah cukup nisab dan memberikan nya kepada
orang yang berhak menerimanya.
b. Muzaki dan Mustahiq

Muzaki adalah orang atau badan yang dimiliki oleh orang muslim
yang berkewajiban menunaikan zakat. Sedangkan mustahiq adalah orang
atau badan yang berhak menerima zakat. Adapun yang berhak menerima
zakat yaitu ada delapan golongan diantaranya, fakir, miskin, amil,
muallaf, hamba sahaya, gharim, fissabilillah, dan ibnu sabil. Sesuai
dengan firman Allah SWT:

“ Sesungguhnya zakat- zakat itu hanya disalurkan untuk orang-
orang fakir, orangorang miskin, pengurus zakat, mualaf,
memerdekakan budak, orang yang berhutang (gharim), fi sabilillah,
dan orang-orang yng sedang dalam perjalanan (musafir) sebagai

sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah SWT. sesungguhnya Allah

maha mengetahui lagi maha bijaksana”. (OS. At Taubah : 60)
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c. Hikmah dan Fungsi Zakat

Hikmah zakat adalah menambah keimanan kepada Allah SWT,
mensyukuri nikmatNya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa
kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan
materialistis, menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus membersihkan
dan mengembangkan harta yang dimiliki.

Fungsi zakat menurut Sayyid Quthb adalah:

a) Zakat sebagai asuransi sosial (al ta’min al ijtima’iy) dalam
masyarakat Muslim. Nasib manusia tidak konstan pada satu
kondisi saja. Adakalanya, orang yang wajib membayar zakat
pada masa tertentu karena memiliki kekayaan yang banyak,
pada masa berikutnya ia malah termasuk orang yang berhak
menerima zakat karena musibah yang membuatnya miskin.

b) Zakat juga berfungsi sebagai jaminan sosial (al dhaman al
ijjtima’iy), karena memang ada orang-orang yang selama
hidupnya belum memiliki kesempatan mendapatkan rezeki
melimpah, karena itu orang-orang Islam lain berkewajiban
membantu mencukupi kebutuhan hidupnya.

d. Macam-macam Zakat
Zakat dibagi menjadi dua yaitu zakat Nafs (jiwa), dan zakat mal
(harta) adapun pengertiannya sebagai berikut:
a) Zakat Nafs (jiwa) atau zakat fitrah adalah zakat untuk

mensucikan diri. Zakat ini dikeluarkan dan disalurkan pada saat
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bulan Ramadhan sebelum tanggal 1 Syawal, zakat ini berbentuk
bahan pangan atau makanan pokok.

b) Zakat Mal (harta) adalah zakat yang dikeluarkan untuk
menyucikan harta, apabila harta itu telah memenuhi syarat-syarat
wajib zakat.

Zakat mal mempunyai sifat ma’lumiyah (ditentukan). Artinya
syariat Islam telah menjelaskan volume , batasan, syarat, dan
ketentuan lainnya sehingga dapat memudahkan bagi orang muslim
untuk mengetahui kewajibannya. Hal ini ditujukan oleh para
muzaki yang ingin mengeluarkan sebagian dari harta mereka
sehingga mereka tidak melarikan diri dari kewajiban untuk
membayar zakat, untuk itu konsep akuntansi yang meyusun
ketentuan umum cara menghitung aset zakat harus bisa
mendefinisikan dan mengklasifikasikan asetaset wajib zakat.

Husaen Sahatah dan Yusuf Qardhawi membagi kategori zakat
dengan sembilan kategori yaitu zakat binatang ternak, zakat emas
dan perak, zakat kekayaan dagang, zakat hasil pertanian, zakat
madu dan produksi hewan, zakat barang tambang dan hasil laut,
zakat investasi pabrik, zakat pencarian (profesi), dan zakat saham
dan obligasi. Akan tetapi pada dasarnya para ulama-ulama
mengkategorikan harta yang kena zakat adalah binatang ternak,
emas dan perak, barang dagangan, harta galian, dan hasil pertanian.

Dari pembahasan tersebut maka para muzaki harus menentukan

dan menghitung zakat yang disusun perkategori, menyesuaikan
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dengan aset kekayaan yang harus dikeluarkan zakatnya menurut

UU pengelolaan zakat No0.38 Tahun 1999 bab IV tentang

pengumpulan zakat pasal 11 Ayat 2. Seperti dalam bukunya Arif

Mufraini yang menyatakan bahwa tahapan ketentuan umum dalam

menentukan dan menghitung aset wajib zakat adalah sebagai

berikut:

1. Manentukan aset wajib zakat yang beragam pada akhir tahun
baik berupa barang maupun pendapatan.

2. Menentukan kategori aset wajib zakat untuk kemudian
menghitung nilai aset yang disesuaikandengan harga pasar.

3. Menentukan dan menghitung total pengeluran.

4. Menghitung sumber aset wajib zakat.

5. Mengacu besaran nisab pada ketentuan kategori aset wajib
zakat.

6. Membuat neraca perbandinganantara jumlah sumber zakatyang
telah ditentukan dengan nisab yang telah ditentukan.

7. Menentukan volume persentase zakat yang merujuk kepada

ketentuan dari kategori aset wajib zakat yang sudah ditentukan.

oo

Menghitung tarif zakat dengan mengalihkan sumber aset wajib

zakat dengan volume persentase zakat.
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Ketentuan-Ketentuan Syariat dalam Pelaksanaan Perintah Zakat

Zakat sebagaimana bentuk peribadahan lainnya di dalam Islam

memiliki persyaratan tertentu di dalam pelaksanaannya. Persyaratan

harta yang wajib dikenakan zakat antara lain (Hafidhuddin, 2008):

1.

2.

Harta diperoleh dengan cara yang baik/halal
Harta tersebut berkembang dan atau berpotensi untuk

dikembangkan

. Kepemilikan penuh, yakni harta berada di bawah kendali serta

kekuasaan pemilliknya.
Harta tersebut sebagaimana pendapat jumhur ulama, harus

mencapai nishab

. Sumber-sumber zakat tertentu seperti perdagangan, peternakan,

emas dan perak harus sudah berada atau dimiliki atau
diusahakan dalam tenggang waktu satu tahun. Persyaratan
tenggang waktu satu tahun ini diistilahkan sebagai al haul.

Sebagian ulama madzhab Hanafi mensyaratkan kewajiban zakat
setelah kebutuhan pokok terpenuhi, yang dengan kata lain zakat
baru wajib dikeluarkan setelah terdapat kelebihan dari

kebutuhan hidup sehari-hari

Adapun tarif zakat yang wajib dikeluarkan atas zakat berbeda-beda

tergantung pada jenis zakatnya sebagaimana yang telah ditentukan

oleh dalil yang berkaitan pelaksanaannya. Berdasarkan beberapa

literatur, tarif zakat serta ketentuan pengeluarannya yang telah

dijelaskan didalam syariat antara lain
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(Qardhawi (1999), Hafidhudin (2008), Abdul Rahman (2010), dan

Utsaimin (2012)):

1. Tarif zakat maal (harta) berupa emas dan perak sebesar 2,5% .

2. Tarif zakat hasil pertanian/perkebunan sebesar 10% untuk yang
diairi oleh hujan dan 5% untuk yang diairi melalui irigasi.

3. Tarif zakat fitrah sebesar satu sha’ (2,5 kg) bahan pokok
makanan seperti beras, gandum, kurma dan lain-lain,
dikeluarkan pada saat bulan Ramadhan.

f. Jenis-Jenis Kekayaan yang Wajib Zakat di dalam Islam

Jenis-jenis kekayaan yang wajib zakat telah banyak dibahas oleh
ulama- ulama dari zaman ke zaman. Qardhawi (1999) dalam kitab
hukum zakat menyebutkan berbagai macam jenis harta kekayaan yang
diwajibkan zakat antara lain binatang ternak, emas dan perak,
kekayaan dagang, pertanian, madu dan produksi hewani, barang
tambang dan hasil laut, investasi, profesi, dan saham/obligasi.
Abdul Rahman (2010) menggolongkan jenis zakat ke dalam dua jenis
kelompok. Kelompok pertama adalah jenis-jenis zakat yang telah
disebutkan di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah yang jenis-jenisnya
antara lain:

1. Hasil Pertanian

2. Ma’din (Hasil Tambang) dan Kekayaan laut

3. Emas dan Perak

4. Harta Perniagaan

5. Binatang Ternak
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Adapun kelompok yang kedua adalah zakat atas modern wealth
(kekayaan zaman modern). Jenis zakat atas kekayaan modern ini
ditetapkan atas dasar ijtihad, ijma’, dan qiyas dari ulama-ulama
Islam kontemporer. Ditetapkannya zakat ini didasari dengan
adanya perkembangan dan perubahan pada perekonomian serta
cara yang digunakan dalam menyimpan dan mencari harta. Jenis-
jenis kekayaan modern yang dikenakan zakat menurut Abdur

Rahman (2010) dalam kelompok ini antara lain:

1. Pendapatan yang diperoleh dari aset yang dieksploitasi

2. Pendapatan profesi

3. Investasi keuangan seperti saham, obligasi, sukuk, dan lain-lain

4. Kekayaan usaha (Business wealth) dari lembaga keuangan Is

g. Aturan Perundang-undangan Terkait Zakat
Beberapa peraturan perundang-undangan yang ada di
Indonesia yang mengatur tentang zakat baik yang berkaitan secara
langsung maupun secara tidak langsung antara lain:

1. UU No. 38 tahun 1999. Undang-undang ini merupakan undang-
undang pertama yang mengatur tentang pengelolaan zakat
secara khusus. Didalamnya diatur mengenai ketentuan-ketentuan
terkait organisasi pengelola zakat, pengumpulan zakat,
pendayagunaan dana zakat, pengawasan, sanksi dan lain-lain.

2. UU No. 23 tahun 2011. Undang-undang ini merupakan revisi
dan pengganti dari UU No. 38 tahun 1999. Perubahan yang

signifikan pada UU ini adalah adanya pengokohan peran OPZ
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yang ditunjuk pemerintah sebagai lembaga yang dipercaya
untuk menangani pengelolaan zakat dalam skala nasional. OPZ
dipercaya sebagai lembaga yang melakukan pengumpulan dana
zakat, pendistribusian, dan.
2. Akuntansi Zakat
a. Pengertian Akuntansi Zakat

Akuntansi didefinisikan sebagai sebuah proses pencatatan,
identifikasi dan pengelompokkan data untuk dibuat sebuah pelaporan
keuangan yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan baik untuk
pihak internal dan eksternal perusahaan. Akuntansi zakat tidaklah
berbeda dengan akuntansi pada umumnya, bedanya akuntansi zakat
menilai aktiva atau pendapatan yang wajib dizakatkan, menetapkan kadar
zakatnya dan menyalurkannya ke pos-pos yang sesuai dengan konteks
syariat Islam.

Akuntansi zakat adalah proses pengidentifikasian kekayaan yang
dikategorikan sebagai objek zakat dan peraturan akuntansinya
pengukuran dan penetapan nilai objek zakat serta pelaporan hasil
pengukuran objek zakat.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa akuntansi zakat adalah
proses pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi
zakat, infag/sedekah sesuai dengan kaedah syariat Islam untuk
memberikan informasi pengelolaan zakat, infag/sedekah oleh Amil
kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk mencapai good

govermance yang meliputi transparency, responsibility, accountability,
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fairness, dan independency.
b. Tujuan Akuntansi Zakat

Tujuan akuntansi zakat menurut Mahmudi (2008) adalah untuk:

1. Memberikan informasi yang diperlukan untuk mengelola secara tepat,
efisien, dan efektif atas zakat, infak, sedagah, hibah, dan wakaf yang
dipercayakan kepada organisasi atau lembaga pengelola zakat. Tujuan
ini terkait dengan pengendalian manajemen (management control)
untuk kepentingan internal organisasi.

2. Memberikan informasi yang memungkinkan bagi lembaga pengelola
zakat (manajemen) untuk melaporkan pelaksanaan tanggung jawab
dalam mengelola secara tepat dan efektif program dan penggunaan
zakat, infak, sodaqoh, hibah, dan wakaf yang menjadi wewenangnya;
dan memungkinkan bagi lembaga pengelola zakat untuk melaporkan
kepada publik (masyarakat) atas hasil operasi dan penggunaan dana
publik (dana ummat). Tujuan ini terkait dengan akuntabilitas
(accountability).

Akuntansi zakat terkait dengan tiga hal pokok, yaitu penyediaan
informasi, pengendalian manajemen, dan akuntabilitas. Menurut
(Mahmudi, 2008) “Akuntansi zakat merupakan alat informasi antara
lembaga pengelola zakat sebagai manajemen dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan informasi tersebut”. Bagi manajemen, informasi
akuntansi zakat digunakan dalam proses pengendalian manajemen mulai
dari perencanaan, pembuatan program, alokasi anggaran, evaluasi kinerja,

dan pelaporan kinerja .
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Informasi akuntansi bermanfaat untuk pengambilan keputusan,
terutama untuk membantu manajer dalam melakukan lokasi zakat. Selain
itu, informasi akuntansi dapat digunakan untuk membantu dalam
pemilihan program yang efektif dan tepat sasaran. Menurut (Mahmudi,
2008) “Pemilihan program yang tepat sasaran, efektif, dan ekonomis akan
sangat membantu dalam proses alokasi dana zakat, infak, sedekah, hibah,
dan wakaf yang diterima”.

Informasi akuntansi zakat juga dapat digunakan sebagai alat untuk
mengukur kinerja lembaga pengelola zakat. Akuntansi dalam hal ini
diperlukan terutama untuk menentukan indikator kinerja (performance
indicator) sebagai dasar penilaian kinerja. (Mahmudi, 2008) mengatakan
bahwa “Manajemen akan kesulitan untuk melakukan pengukuran kinerja
apabila tidak ada indikator kinerja yang memadai. Indikator Kkinerja
tersebut dapat bersifat finansial maupun nonfinansial”.

c. Perlakuan Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah pada Lembaga

Amil Zakat

- Standar Akuntansi Terkait Zakat

PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah.

PSAK 109 tentang akuntansi zakat, infaq dan sedekah resmi

digunakan untuk dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan

per 1 Januari 2012. Tujuan dari PSAK No. 109 ini adalah untuk
mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan
transaksi zakat dan infak/sedekah. Standar ini ditujukan kepada amil

atau organisasi pengelola zakat yang menerima dan menyalurkan
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zakat, infag dan sedekah.

Di dalam PSAK 109, diatur perlakuan akuntansi zakat khusus untuk
amil/lembaga yang melakukukan kegiatan pernerimaan dan
penyaluran zakat dan infak/sedekah sebagai kegiatan utama
entitasnya. Salah satu kelengkapan laporan pada PSAK 109, pengelola
zakat (amil) diharuskan menyajikan Laporan Perubahan Dana yang
didalamnya terdapat segmen Dana Zakat.

- PENGAKUAN

Paragraf 10.

Penerimaan Zakat :

Penerimaan zakat diakui pada saat kas dan asset noncash diterima.
Paragraph 24.

Penerimaan Infak/Sedekah :

Penerimaan infak/sedekah yang diterima diakui pada saat kas dan
asset noncash diterima.

- PENGUKURAN

Paragraph 11.

Zakat yang diterima dari muzzaki diakui sebagai penambah dana zakat
sebesar :

a. Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas;

b. Nilai wajar, jika dalam bentuk nonkas.
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Paragraph 11.

Infak/Sedekah yang diterima diakui sebagai penambah dana

infak/sedekah terikat atau tidak terikat sesuai dengan tujuan pemberi

infak/sedekah sebesar :

a. Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas;

b. Nilai wajar, jika dalam bentuk nonkas.

- PENGUNGKAPAN DAN PENGUKURAN DANA NONHALAL
Penerimaan dana nonhalal menurut PSAK nomor 109 (2011:7)

adalah semua penerimaan dari kegiatan yang tidak sesuai dengan

prinsip syari“ah, antara lain penerimaan jasa giro atau bunga yang

berasal dari bank konvensional. Penerimaan nonhalal pada umumnya

terjadi dalam kondisi darurat atau kondisi yang tidak diinginkan oleh

entitas syariah karena secara prinsip dilarang. Penerimaan nonhalal

diakui sebagai dana nonhalal, yang terpisah dari dana zakat, dana

infag/ shodagoh dan dana amil. Asset nonhalal disalurkan sesuai

dengan syari“ah.

- PENYAJIAN

PSAK nomor 109 (2011:7) menjelaskan bahwa Amil zakat

menyajikan dana zakat, dana infag/ shodaqoh, dana amil, dan dana

nonhalal secara terpisah dalam neraca (laporan posisi keuangan).
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PSAK nomor 109 (2011:10) menyakatan bahwa Komponen laporan

keuangan yang lengkap dari amil terdiri dari:

(a) neraca (laporan posisi keuangan);

(b) laporan perubahan dana

(c) laporan perubahan aset kelolaan;

(d) laporan arus kas; dan

(e) catatan atas laporan keuangan.

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1. Penelitian terdahulu

No. Nama Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Eric Analisis Perlakuan Jenis data yang | Hasil dari penelitian ini
Nurcahyo | Akuntansi Zakat digunakan data | menunjukkan masih banyaknya
(2013) Perushaan Pada primer dengan | perbedaan dan kekurangan
Bank Syariah di metode dalam pelaporan akuntansi
Indonesia deskriptif zakat, khususnya zakat

perusahaan pada Bank Umum
Syariah di Indonesia. Proporsi
dalam pengumpulan dan
penggunaan dana zakat total
dari seluruh Bank Umum
Syariah juga menunjukkan
beberapa segmen yang paling
dominan.
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Agung
Parmono
(2010)

Perlakuan Akuntansi
Zakat Pada Lembaga
Amil Zakat

Jenis data yang
digunakan
dalam
penelitian ini
adalah data
kualitatif

Hasil analisa data menunjukkan
bahwa LAZISMU mengelola
dana yang berasal dari 2 pos
penerimaan, vyaitu dari dana
zakat, dan dari dana infak
shadagah, Pengakuan akuntansi
terhadap dana zakat yang
dilakukan  olen LAZISMU
dilakukan berdasarkan nilai
dasar tunai (cash basis) dimana
pencatatan dilakukan pada saat
kas diterima dan pada saat kas
dikeluarkan  dan  Laporan
keuangan LAZISMU belum
diaudit oleh auditor independen
maupun oleh kantor akuntan
publik sebagaimana tertuang
dalam ketetapan KMA No 581
Tahun 1999

Muhammad
Ekowanza
(2013)

Perlakauan Akuntansi
Zakat, Infak Dan
Sedekah Pada Badan
Amil Zakat (BAZ)
Provinsi Sumatera
Selatan Menurut PSAK
Nomor 109

Jenis data yang
digunakan data
primer dengan
metode
deskriptif

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa BAZ Provinsi Sumatera
Selatan belum melakukan
perlakuan akuntansi zakat,
infak dan sedekah sesuai
dengan standar akuntansi yang
berlaku umum, yang dalam hal
ini PSAK No. 109 pada saat
pelaksanaan proses
akuntansinya

Andi metar
(2013)

Analisis Penerapan
Akuntansi Zakat, Infak
Dan Sedekah Pada LAZ
(LEMBAGA AMIL
ZAKAT) DOMPET
DHUAFA CABANG
MAKASSAR

Jenis data yang
digunakan data
primer dengan
metode
deskriptif

Hasil penilitian yang dilakukan
baik dari menganalisis laporan
keuangannya dan melalui
wawancara, bahwa Dompet
Dhuafa menggunakan sistem
akuntansi dana, yaitu
memisahkan dana menurut
sumber dan peruntukkannya.
Kemudian membagi dana
ziswaf sesuai dengan prinsip
syari’ah. Dompet Dhuafa secara
berkala membuat laporan
keuangan sebagai
pertanggungjawaban terhadap
pengelolaan dana ziswaf dari
masyrakat.
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C. Kerangka Berpikir

Zakat merupakan kewajiban umat muslim untuk mengeluarkan sebagian
harta yang dimiliki jika sudah cukup nisab nya dan diberikan kepada orang yang
berhak menerimanya. Kewajiban tersebut berlaku untuk seluruh umat yang baligh
atau belum, berakal atau gila. Dimana mereka sudah memiliki sejumlah harta
yang sudah masuk batas nisabnya, maka wajib dikeluarkan harta dalam jumlah

tertentu untuk diberikan kepada mustahiq.

Dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang majemuk ketimpangan
pedapatan merupakan masalah yang masih sulit diselesaikan. Akibatnya, terdapat
sebahagian masyarakat yang memiliki harta banyak dan barang berlebih
(golongan kaya) dan tidak sedikit pula yang tidak memiliki harta dan tidak cukup

membiayai kebutuhan hidupnya (golongan fakir dan miskin).

Mandiri Amal Insani merupakan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dari
Lembaga Amil Zakat di bawah PT Bank Mandiri yang bertujuan untuk
membantu melakukan penyaluran dan pengelola dana zakat pada bank mandiri

umum.

Akuntansi zakat adalah proses pengakuan, pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan transaksi zakat, infag/sedekah sesuai dengan kaedah syariat Islam
untuk memberikan informasi pengelolaan zakat, infag/sedekah olen Amil kepada
pihak-pihak yang berkepentingan untuk mencapai good govermance Yyang

meliputi transparency, responsibility, accountability, fairness, dan independency.



Tujuan akuntansi zakat menurut Mahmudi (2008) adalah untuk:

“Memberikan informasi yang diperlukan untuk mengelola secara
tepat, efisien, dan efektif atas zakat, infak, sedagah, hibah, dan wakaf
yang dipercayakan kepada organisasi atau lembaga pengelola zakat.
Tujuan ini terkait dengan pengendalian manajemen (management
control) untuk kepentingan internal organisasi. “

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting,
yang dapat digunakan sebagai alat pertanggungjawaban serta dapat
dimanfaatkan secara optimal. Dalam laporan keuangan pada zakat disusun
berdasarkan perlakuan akuntansi zakat. Dimana di perlakuan akuntansi zakat
terdapat indikator berawal pada pengakuan terlebih dahulu setelah
mendapatkan pengakuan melakukan pengukuran jika sudah di ukur dilakukan
pencatatan dan kemudian melakukan pelaporan sebagai gambaran catatan

informasi keuangan atau Kkinerja pengelolaan zakat dan harus disusun

berdasarkan standar akuntansi keuangan tentang zakat yang ada.

Standar akuntansi khusus bagi lembaga pengelola zakat, infak dan
sedekah disusun untuk memenuhi kebutuhan dalam penyusunan laporan
keuangan yang lazim. Untuk melaksanakan pelaporan dan pertanggungjawaban
pada masyarakat, amil zakat membutuhkan standar akuntansi yang tidak hanya
mengatur tentang pelaporan zakat saja, tetapi juga mengatur tentang
pengakuan, pengukuran, penyajian serta pengungkapan yang berkaitan tentang

pengelolaan zakat.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) telah memiliki standar akuntansi zakat,

yaitu PSAK No. 109 Tentang Akuntansi Zakat, Infag dan Sedekah yang

26



27

digunakan untuk badan atau lembaga amil zakat mengumpulkan dan

menyalurkan zakat dan infak/sedekah.

Zakat

LAZ Mandiri Amal Insani

Akuntansi Zakat

Pengakuan

Pengukuran

Pencatatan

PSAK 109

Pelaporan

Gambar 2.1 : Kerangk

a Berpikir
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pendekatan
deskriptif, yaitu mengumpulkan data-data yang di perlukan, kemudian data-data di
klasifikasikan, dianalisis dan diinterprestasikan secara objektif sehingga di peroleh
gambaran yang jelas mengenai masalah penelitian. Pendekatan deskriptif dalam
penelitian ini dilakukan unuk mengetahui akuntansi zakat pada Mandiri Amal

Insani Foundation region I/sumatera I.

B. Definisi Operasional Variabel
o Perlakuan Akuntansi Zakat
Akuntansi zakat adalah proses pengakuan, pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan transaksi zakat, infag/sedekah sesuai dengan kaedah
syariat Islam untuk memberikan informasi pengelolaan zakat,
infag/sedekah oleh Amil kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk
mencapai good govermance yang meliputi transparency, responsibility,

accountability, fairness, dan independency.



C. Tempat dan Waktu penelitian

1.

2.

Tempat Penelitian :
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Mandiri Amal Insani Foundation region I/sumatera | yang berlokasi JI.

Balaikota No. 12-14, Kesawan, Medan. Di

Lapangan Merdeka

Waktu Penelitian

kantor Bank Mandiri

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2018 sampai dengan

D. Jenis dan Sumber Data

maret 2019.
Tabel 3.1
Jadwal Penelitian
No. Kegiatan 2018 2019
Desember Januari Februari Maret

1. | Pengajuan Judul
2. | Pengumpulan

Data
3. | Penulisan

Proposal
4. | Bimbingan

Proposal
5. | Seminar Proposal
6. | Penulisan Skripsi
7. | Bimbingan Sripsi
8. | Sidang Meja

Hijau

Jenis data yang digunakan dalam laporan ini adalah Data kualitatif,

yaitu jenis data yang tidak dapat dinilai dengan angka-angka, tetapi berbentuk

informasi, seperti gambaran umum perusahaan dan informasi lain yang digunakan

untuk membahas rumusan masalah. Penelitian ini menggunakan sumber data

sekunder dan primer, dimana data sekunder merupakan data berupa laporan
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keuangan tahunan Mandiri Amal Insani Foundation region I/sumatera | sedangkan
primer merupakan data hasil wawancara pada zakat Mandiri Amal Insani

Foundation region I/sumatera I.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

wawancara dan dokumentasi terhadap data sekunder.

1. Wawancara : Proses dilakukan antara lain menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan kepada pihak terkait, penentuan
jadwal pertemuan untuk wawancara, serta persiapan segala sarana
dan prasarana pendukung.

2. Dokumentasi : Cara pengumpulan data yang akan dilakukan dengan
mencari dan mengumpulkan data dari sumber-sumber yang relevan
dengan masalah penelitian. Data yang diambil oleh peneliti yaitu

data Laporan Keuangan Audit tahun 2016.

F. Teknik Analisis Data
Teknik ini menggunakan teknik analisis deskriptif, artinya penelitian
yang dilakukan dengan menjelaskan, menggambarkan dan menganalisis data
yang diperoleh mengenai permasalahan yang diteliti. Teknik analisis deskriptrif
yang digunakan untuk menganalisis data yaitu dengan cara :
1. Menggunakan akuntansi zakat pada laporan tahunan Mandiri Amal Insani
serta kesesuaian antara pelaporan dana zakat yang dipublikasikan dengan

PSAK 109.
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2. Mempelajari dan menganalisis kembali data keuangan tersebut

3. Menganalisis dan memaknakan isi komunikasi informasi dari wawancara

4. Melakukan penekanan masalah untuk membangun dan menguatkan data
yang di dapat dari MAI Foundation.

5. Membuat suatu kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

G. Hasil Penelitian
1. Profil Mandiri Amal Insani Foundation Region | / Sumatera |
a. Sejarah

Mandiri Amal Insani Foundation didirikan pada tanggal 2 Oktober
2014. MAI menjalankan fungsinya sebagai sebuah Foundation atau yang biasanya
disebut dengan yayasan yaitu menghimpun, mengelola, dan, mendistribusikan
dana Zakat, Infaq, Sedekah, Wakaf, dan dana sosial lainnya dari masyarakat
umum kepada penerima manfaat. Dalam rangka meningkatkan jangkuan
pelayanan dan penghimpunan dana Zakat, Infag, Sedekah, Wakaf, dan lainnya,
maka MAI Foundation memiliki beberapa perwakilan untuk melakukan ekspansi.
Pembentukan perwakilan kantor MAI Foundation akan terus berlanjut hingga ke
seluruh wilayah Indonesia.

Mandiri Amal Insani terdaftar sebagai Badan Hukum Nasional, sesuai
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia. Berdasarkan Surat
Keputusan Nomor AHU-07192.50.10.2014 pada tanggal 6 Oktober 2014.

b. Visi

Menjadi “Lembaga Zakat Yang Terpercaya, Modern, dan Rahmatan lil

‘alamin

c. Misi
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- Memfasilitasi dan mengkoordinir penghimpunan dan penyaluran
Zakat, Infaq, Shodaqoh dan Wakaf serta sumbangan lainnya yang
tidak mengikat dari-dan bagi masyarakat dalam rangka menunaikan
kewajiban masing-masing dalam berzakat, Infag, Shodaqoh, dan
Wakaf.

- Meningkatkan taraf hidup masyarakat; khususnya kaum dhuafa
melalui program sosial, kemanusiaan, dan keagamaan dengan harapan
yang dahulunya Mustahik menjadi Muzakki.

- Meningkatkan kemandirian Independensi & Akuntabilitas Lembaga
dalam Pengelolaan Sumber Daya.

- Mentransformasikan Nilai-Nilai untuk Mewujudkan Masyarakat
Religius.. Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan pada
MAI Foundation Region I/Sumatera | dan sulit untuk mendapatkan
data laporan keuangan yang telah di audit penulis hanya mendapatkan
laporan keuangan tahunan yang di audit pada tahun 2016, sehingga
penulis menggunakan laporan keuangan tahun 2016 untuk penelitian.

2. Deskripsi Data
Berdasarkan rencana penelitian yang telah ditentukan pada bab metode
penelitian, penelitian ini akan melakukan proses pengumpulan data melalui dua
macam proses. Proses pengumpulan data yang pertama adalah melalui wawancara
terhadap pihak Mandiri Amal Insani Foundation Region I/Sumatera | untuk
mengumpulkan argumen-argumen dan penjelasan-penjelasan yang diperlukan
untuk penelitian ini. Proses yang lainnya adalah dengan melakukan dokumentasi

terhadap laporan tahunan Mandiri Amal Insani Foundation Region I/Sumatera I.
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Berdasarkan hasil dari pengumpulan data tersebut adalah :
1. Pengelolaan Dana Zakat Pada LAZ Mandiri Amal Insani

Foundation
Adanya kegiatan pengelolaan (pengumpulan dan penyaluran) dana

zakat pada LAZ tentunya mengharuskan LAZ untuk melakukan pelaporan
yang transparan dan informatif terkait dana zakat yang dikelolanya. Oleh
karena itu pada sub bab ini akan dibahas mengenai pengelolaan dana zakat
yang dilakukan olenh LAZ Mandiri Amal Insani Foundation. Pembahasan
pada sub-bab ini akan mencakup segi peraturan terkait pengelolaan zakat
oleh LAZ Mandiri Amal Insani Foundation.

a. Penghimpunan Dana Zakat

Dana yang dikumpulkan dikelompokkan berdasarkan persamaan
karakternya. Zakat yang dikumpulkan LAZ MAI Foundation berasal
dari penghasilan gaji pegawai serta karyawan biasa dan yang lainnya
yang ada di lingkungan yang ingin berzakat.

Dengan demikian dana yang terkumpul pada LAZ MAI Foundation
adalah dana zakat dan ZIS (zakat, infaq dan shadagoh). Akan tetapi
yang paling menonjol pengelolaannya adalah dana zakat karena dana
zakat yang paling besar jumlahnya dibandingkan dana infag dan
shadagah. Sehingga dana zakatlah yang lebih diprioritaskan
pengelolaan dan penyalurannya. Berikut data penghimpunan dana zakat

yang di peroleh penulis dari LAZ Mandiri Insani Foundation.

Tabel IV.1



Penghimpunan Dana Ziswaf
Laz Mandiri Amal Insani Foundation
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Keterangan 2016 2015
Penghimpunan
Zakat 13.426.418.398 10.745.561.902
Infag dan Shadagah | 4.160.031.940 2.950.579.767

Dana Amil

2.150.072.552

1.625.231.120

Total Penghimpunan

19.736.522.890

15.321.372.789

b. Pendistribusian

Dalam mendistribusikan dana zakat, LAZ Mandiri Insani

Foundation mengelompokkan 8 asnaf yang di sebut Al-Qur’an

menjadi dua kategori dan ini sesuai dengan UU no.23 Tahun 2011.

Empat asnaf pertama (fakir, miskin, amil, muallaf) merupakan

asnafnya yang sifatnya darurat sehingga lebih di prioritaskan dari

empat asnaf (rigab, gharim, sabililah, ibnu sabil) berikutnya. Dari ke

empat asnaf pertama, yang paling di prioritaskan adalah fakir miskin.

Golongan inilah yang di anggap paling membutuhkan. Berikut data

penyaluran dana zakat yang di peroleh penulis dari LAZ Mandiri

Insani Foundation.




Tabel 1V.11

Penyaluran Dana Ziswaf
Laz Mandiri Amal Insani Foundation
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Keterangan 2016 2015
Penyaluran
Zakat 15.038.492.471 10.657.673.461
Infaq dan Shadagah | 4.250.523.649 2.833.367.571
Wakaf 395.785.000 40.022.603
Total Penghimpunan | 19.684.801.120 13.531.063.635

2. Perlakuan Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah pada LAZ MAI
Secara umum perlakuan akuntansi diperlukan untuk mempermudah
pencatatan atas transaksi dalam suatu organisasi, mempertanggung
jawabkan hasil kegiatan kepada publik dan dijadikan pedoman untuk
pengelolaan LAZ Kkedepan. Akuntansi akan menghasilkan laporan
keuangan yang berdaya saing serta bias dipertanggung jawabkan secara
akuntabel. PSAK No. 109 Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah berisi
tentang aturan perlakuan akuntansi yang terdiri dari pengakuan,
pengukuran, pencatatan dan pelaporan transaksi yang berkaitan dengan
aktivitas Lembaga Amil Zakat. Lembaga Amil Zakat MAI Foundation
didalam menjalankan aktivitasnya tidak terlepas dari proses akuntansi

tersebut.
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a. Pengakuan
LAZ Mandiri Amal Insani hanya mengakui adanya zakat, infak dan
sedekah dalam bentuk kas (cash basic). LAZ ini didalam proses
akuntansinya belum mengakui adanya zakat, infak dan sedekah dalam
bentuk aset non-kas. Aset non-kas ini berupa zakat, infak dan sedekah
yang berbentuk barang. Selama ini LAZ MAI Foundation hanya menerima
zakat dalam bentuk uang, baik itu zakat petemakan maupun pertanian.
Apabila ada muzakki yang akan membayar zakat temak hewan maka
muzakki tersebut hanya menjadikan zakat hewan tersebut dalam bentuk
uang atau kas.
b. Pengukuran
Pada pengukuran akuntansi zakat, infak dan sedekah yaitu LAZ tidak
melakukan pengukuran terhadap aset non-kas. Pengukuran adalah proses
penentuan jumlah uang untuk mengakui dan memasukkan setiap unsur
laporan keuangan ke dalam Laporan Posisi Keuangan maupun Laporan
Sumber dan Penggunaan Dana.

Pengukuran dana zakat yang dikumpulkan oleh LAZ MAI
Foundation didasarkan atas ketentuan syariah yang mengatur mengenai
perhitungan nishab zakat. Yaitu untuk perhitungan zakat profesi yang
dipotong sebesar 2,5% dari gaji kotor maupun 2,5% dari gaji bersih para

muzakki.
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c. Pencatatan

Pencatatan yang dilakukan oleh LAZ MAI Foundation. Pada saat
terjadinya transaksi penyerahan dana zakat, infak dan sedekah LAZ
tidak mencatatnya dalam jurnal.
e. Pelaporan

Pada proses pelaporan ini kegiatan yang dilakukan adalah
pembuatan kesimpulan dari pekerjaan dalam bentuk laporan keuangan.
Laporan keuangan yang sistematis akan memudahkan para pembaca
baik amil, muzakki, maupun mustahiq dalam memahami kondisi
keuangan organisasi pengelola zakat. Semua hal yang berhubungan
dengan kondisi keuangan LAZ diungkapkan pada laporan keuangan
tersebut.

Komponen laporan keuangan LAZ MAI Foundation sudah lengkap
menyusun laporan keuangan menurut PSAK No0.109 yang terdiri dari
laporan posisi keuangan (neraca) , laporan perubahan dana, laporan
perubahan aset kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan. Tetapi pada Laporan perubahan aset kelolaan masih dalam
bentuk sederhana ada pos-pos yang tidak terdapat (nihil) masih belum
informatif.

Penyajian laporan keuangan LAZ Mandiri Amal Insani terdiri atas:
1) Laporan Posisi Keuangan

Laporan ini berisi informasi posisi keuangan mandiri amal insani

foundation yang mencangkup nilai aktiva passiva. Aktiva terdiri atas

aktiva lancar (kas dan bank, piutang, dan biaya dibayardi muka) dan
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aktiva tetap (peralatan), sedangkan passiva terdiri dari kewajiban
(kewajiban lancar) dan ekuitas(saldo dana). Mai Foundation
menyajikan saldo dana yang terpisah dari total seluruh dana yang
meliputi dana zakat, infak/sedekah, dana kemanusian, dana wakaf, dana

amil, dana tebar hewan kurban, dan dana lain-lain.

Pada data neraca yang disajikan yang disajikan LAZ Mandiri Amal

Insani Foundation yaitu :

Aset
a) Kas dan setara kas
b) Piutang
¢) Uang Muka
d) Aset tetap dan akumulasi penyusutan,
Aset tidak berwujud dan Akm penyusutan aset tdk
berwujud
Liabilitas
e) Biaya yang masih harus dibayar
f) Liabilitas imbalan kerja
Saldo dana
g) Dana Wakaf
h) Dana zakat
i) Dana infak/sedekah

j) Dana amil



Tabel 1V.3
Laporan Posisi Keuangan
LAZ"MAI Foundation™ Per 31 Desember
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Keterangan Rp Keterangan Rp
Aset Liabilitas
Aset lancar Liabilitas jangka pendek
Kas dan setara kas XXX Biaya yang masih harus dibayar | xxx
Piutang XXX
Uang muka XXX
Jumlah Aset Lancar xxX | Jumlah kewajiban XXXX
Aset tidak lancar Saldo dana
Aset tetap XXX Dana wakaf XXX
Akumulasi penyusutan aset tetap (xxx) | Dana zakat XXX
Aset tidak berwujud XXX Dana infak/sedekah XXX
Akm penyusutan aset tdk berwujud | (xxx) | Dana amil XXX
Jumlah Aset Tidak lancar XXxXx | Jumlah dana XXXX
Jumlah asset XXXX Jumlah kewajiban dan saldo XXXX

dana

2) Laporan Perubahan Dana

Amil menyajikan laporan perubahan dana zakat, dana infak/sedekah,

dan dana amil. Laporan yang dibuat oleh LAZ MAI Foundation

memperlihatkan penerimaan dan penyaluran dana zakat, infak dan sedekah

dan Dana amil yang juga di laporkan pada sebuah laporan yaitu laporan

perubahan dana. Laporan yang disusun sesuai dengan standar yang berlaku

ini akan memperlihatkan penerimaan dan penyaluran dana zakat infak dan

sedekah serta dana amil. Contoh Penyajian laporan perubahan dana LAZ

MAI mencakup, tetapi tidak terbatas pada pos-pos berikut:




Dana zakat

a) Penerimaan dana zakat

b) Penyaluran dana zakat

1) Amil

2) Mustahiq non-amil

3) Saldo awal dana zakat

4) Saldo akhir dana zakat

Dana infak/sedekah

Penerimaan dana infak/sedekah

1) Infak/sedekah terikat (mu”~avyarfa/i)
2) Infak/sedekah tidak terikat (mutlagah)
Penyaluran dana infak/sedekah

1) Infak/sedekah terikat (mugayyadah)
2) Infak/sedekah tidak terikat (mutlagah)
e) Saldo awal dana infak/sedekah

f) Saldo akhir dana infak/sedekah
Dana amil

Penerimaan dana amil

1) Bagian amil dari dana zakat

2) Bagian amil dari dana infak/sedekah
3) Penerimaan lain

h) Penggunaan dana amil

i) Saldo awal dana amil

j) Saldo akhir dana amil
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Tabel 1V.4
Laporan Perubahan Dana

LAZ Mandiri Amal Insani Foundation

Per 31 Desember 2x1x

DANA ZAKAT
Penerimaan (e)
Muzakki

Jumlah penerimaan

Penyaluran (f)
Fakir-miskin
Fi sabililah
Amil
Gharimin
Muallaf

Rigab

Ibnu sabil
Jumlah penyaluran
Surplus / defisit
Saldo awal
Saldo akhir

DANA INFAK/SEDEKAH
Penerimaan (g)
Infak/sedekah

Jumlah penerimaan

Penyaluran (h)
Infak/sedekah

Amil

Jumlah penyaluran
Surplus

Saldo Awal

Saldo Akhir

DANA AMIL
Penerimaan (i)

Bagian amil dari dana infak/sedekah
Penerimaan lain-lain
Jumlah penerimaan
Penggunaan Q)

Hak amil

Biaya kantor dan umum
Biaya lain-lain

Jumlah penggunaan
Saldo akhir

XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXXX

XXX
XXX
XXXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
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Jumlah saldo dana zakat, dana infak dan XXXXX
sedekah dan dana amil

3) Laporan Perubahan Aset Kelolaan

Aset kelolaan merupakan aset yang dikelola oleh suatu lembaga
pengelola zakat yang dapat berupa lumah sakit atau dalam bentuk
sekolah dimana keuntungan dari aset tersebut dapat menjadi penambah
kas pada lembaga tersebut.

Namun pada laporan perubahan asset tahun 2016 LAZ Mandiri
Amal Insani Foundation tidak menyajikan aset kelolaan dan aset
kelolaan lancar seperti yang tertera di PSAK 109.

Amil MAI Foundation menyajikan laporan perubahan aset kelolaan
yang mencakup, tetapi tidak terbatas pada:

a) Aset kelolaan yang termasuk aset tidak lancar dan
akumulasi penyusutan
b) Penambahan dan pengurangan
c) Saldo awal
d) Saldo akhir
Tabel IV.5

Laporan Perubahan Aset Kelolaan
LAZ"XYZ" Per 31 Desember

Keterangan Saldo |Penambahan | Pengurangan Akm. Akm.
Awal Penyusutan | Penyisihan

Saldo
Akhir

Dana
infak/sedekah-
aset tidak XXX - - - (XXxX)
lancar kelolaan
(misal rumah
sakit atau
sekolah)

XXX
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4. Laporan Arus Kas
MAI  Foundation menyajikan laporan arus kas yang
menggambarkan transaksi kas dan setara kas organisasi, baik kas masuk
ataupun kas keluar sehingga dapat diketahui kenaikan dan penurunan
kas dan setara kas.
5. Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan menjelaskan mengenai kebijakan
kebijakan akuntansi dan prosedur yang diterapakan manajemen amil

sehingga memperoleh angka-angka dalam laporan keuangan tersebut.

H. Pembahasan
Berdasarkan data yang telah di deskripsikan melalui pengumpulan hasil data
maka di ketahui bahwa :

1. Analisis Pengelolaan Dana Zakat Pada LAZ Mandiri Amal

Insani Foundation

Ditetapkannya undang-undang pengelolaan zakat di Indonesia
merupakan suatu langkah yang cukup besar dalam penggalian potensi dana zakat
di Indonesia. Setidaknya dengan dikeluarkannya undang-undang tersebut
menunjukkan peningkatan akan kesadaran bahkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat muslim di Indonesia untuk berzakat. Berdasarkan pasal 12 ayat 1
No.38 tahun 1999 mengenai pengumpulan zakat, dikatakan bahwa pengumpulan
zakat dilakukan oleh badan amil zakat dengan cara menerima atau mengambil dari

muzakki atas dasar pemberitahuan muzakki, sedangkan pada ayat 2 masih dipasal
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yang sama dinyatakan bahwa LAZ dapat bekerjasama dengan bank dalam proses
pengumpulan zakat harta muzakki di bank atas permintaan muzakki.

Adanya kegiatan pengelolaan dana zakat pada LAZ tentunya mengharuskan
LAZ untuk melakukan pelaporan yang transparan dan informatif terkait dana
zakat yang dikelolanya. Oleh karena itu pada sub bab ini akan dibahas mengenai
pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh LAZ Mandiri Amal Insani
Foundation. Pembahasan pada sub-bab ini akan mencakup segi peraturan terkait

pengelolaan zakat olen LAZ Mandiri Amal Insani Foundation.

a. Analisis Penghimpunan Dana Zakat

Sesuai dengan tugas pokok dari lembaga amil zakat yaitu
mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan sesuai dengan
ketentuan agama. Maka peranan akuntansi sangat berkaitan dengan proses
pengumpulan ,pendistribusian,pendayagunaan serta pembuatan laporan
keuangan oleh lembaga amil zakat itu sendiri dengan tujuan untuk
mempertanggungjawabkan kinerja kepada masyarakat umum, khususnya
kepada para muzakki yang telah mempercayakan lembaga amil zakat
dalam mengelola zakat yang disalurkan.

Dana yang dikumpulkan dikelompokkan berdasarkan persamaan
karakternya. Zakat yang dikumpulkan LAZ MAI Foundation berasal dari
penghasilan gaji Pegawai serta karyawan biasa dan yang lainnya yang ada
di lingkungan yang ingin berzakat. Pemotongan zakat dari penghasilan
pegawai dihitung berdasarkan presentase 2,5% dikalikan gaji kotor atau
dengan gaji bersih dan sedangkan untuk besarnya infak dan shadagah pada

pemberian sukarela para pegawai dan besarnya tidak dibatasi.
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Dengan demikian dana yang terkumpul pada LAZ MAI Foundation
adalah dana zakat dan ZIS (zakat, infaq dan shadagoh). Akan tetapi yang
paling menonjol pengelolaannya adalah dana zakat karena dana zakat yang
paling besar jumlahnya dibandingkan dana infaq dan shadagah. Sehingga
dana zakatlah yang lebih diprioritaskan pengelolaan dan penyalurannya.

b. Analisis Pendistribusian
Pada bab V Undang-Undang No. 38 tahun 1999 mengenai
pendayagunaan zakat, yaitu pasal 16, dikatakan bahwa hasil pengumpulan
zakat didayagunakan sesuai dengan ketentuan agama. Selanjutnya pada
ayat 2 disebutkan, pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasarkan
pada skala prioritas kebutukan mustahiq dan dapat dimanfaatkan untuk
usaha yang produktif.

Ini artinya pendistribusian zakat haruslah dilakukan pada pihak yang
berhak menerima zakat, yaitu 8 golongan asnaf. LAZ MAI Foundation
sudah memenuhi kewajiban pendistribusian hasil pengumpulan zakat
dengan menyalurkan zakat tersebut sesuai dengan Kkriteria syariah tersebut.
Dari keempat asnaf pertama, yang paling di prioritaskan adalah fakir
miskin. Golongan inilah yang di anggap paling membutuhkan.

Dalam Pendistribusian dana zakat, infaq dan shadagah pada LAZ
Mai Foundation dilakukan dengan membagi penggunaan dana menjadi 6

bagian:
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1. Pendistribusian Bina Ekonomi
Pendistribusian dengan bina ekonomi yaitu membantu dengan
memberikan modal usaha bagi keluarga pra sejahtera dan modal
usaha berupa domba ternak untuk pemberdayaan peternak dhuafa
2. Pendistribusian Bina limu
Pendistribusian yang di lakukan olen MAI Foundation kepada
calon mahasiswaberupa alat-alat perbengkelan dan beasiswa.
3. Pendistribusian Bina Kesehatan
Pendistribusian khitanan massal yang dilakukan oleh MAI
Foundation secara gratis bagi warga kurang mampu
4. Pendistribusian Bina Sosial
Pendistribusian memberikan pendidikan agama untuk para
muallaf, memberikan santunan anak yatim, dan memberikan
bantuan tanggap bencana kepada para korban bencana.
5. Pendistribusian Bina Fisik
Pendistribusian memberikan air bersih, bedah masjid & mushola,
bedah rumah tinggal dhuafa, dan bedah sekolah.

6. Dan melakukan Qurban.

2. Analisis Perlakuan Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah pada LAZ
Mandiri Amal Insani Foundation

Secara umum perlakuan akuntansi diperlukan untuk mempermudah

pencatatan atas transaksi dalam suatu organisasi, mempertanggung jawabkan

hasil kegiatan kepada publik dan dijadikan pedoman untuk pengelolaan LAZ
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kedepan. Akuntansi akanmenghasilkan laporan keuangan yang berdaya saing
serta bias dipertanggung jawabkan secara akuntabel. PSAK No. 109
Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah berisi tentang aturan perlakuan akuntansi
yang terdiri dari pengakuan, pengukuran, pencatatan dan pelaporan transaksi
yang berkaitan dengan aktivitas Lembaga Amil Zakat. Lembaga Amil Zakat
MAI Foundation didalam menjalankan aktivitasnya tidak terlepas dari proses
akuntansi tersebut.
a. Analisis Pengakuan

LAZ MAI Foundation pada dasarya belum sepenuhnya melakukan
perlakukan akuntansi zakat, infak dan sedekah sesuai dengan PSAK No. 1009.
LAZ hanya mengakui adanya zakat, infak dan sedekah dalam bentuk kas.
LAZ ini didalam proses akuntansinya belum mengakui adanya zakat, infak
dan sedekah dalam bentuk aset non-kas, padahal PSAK No. 109 telah
mengatur bahwa aset non-kas itu harus diakui. Aset non-kas ini berupa zakat,
infak dan sedekah yang berbentuk barang. Selama ini LAZ MAI Foundation
hanya menerima zakat dalam bentuk uang, baik itu zakat petemakan maupun
pertanian. Apabila ada muzakki yang akan membayar zakat temak hewan
maka muzakki tersebut hams menjadikan zakat hewan tersebut dalam bentuk
uang atau kas, padahal menumt PSAK muzakki seharusnya bisa membayar
zakat dalam bentuk hewan ternak atau non-kas. LAZ MAI Foundation ini
juga belum menerapkan sistem penunjukkan mustahig. LAZ memilih sendiri
yang akan dijadikan mustahiq. Pada sistem penunjukkan 'm\,muzakki

menentukan sendiri mustahig yang menerima penyaluran zakat
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Berikut ini disajikan berbagai ketentuan mengenai pengakuan dana
zakat, infak dan sedekah sesuai dengan PSAK No. 109 yang dapat diterapkan
pada LAZ MAI Foundation:

1) Pengakuan untuk Zakat

a) Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset non-kas
diterima.

b) Zakat yang diterima dari muzakkidiakm sebagai penambah dana
zakat sebesar: (a) jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas; (b)
nilai wajar, jika dalam bentuk non-kas.

c) Penentuan nilai wajar aset non-kas yang diterima menggunakan
harga pasar. Jika harga pasar tidak tersedia, maka dapat
menggunakan metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai dengan
SAK yang relevan.

d) Jika muzakki menentukan mustahiq yang menerima penyaluran zakat
melalui amil, maka tidak ada bagian amil atas zakat yang diterima.
Amil dapat memperoleh ujrah atas kegiatan penyaluran tersebut.
Ujrah ini berasal dari muzakki, diluar dana zakat. Ujrah tersebut
diakui sebagai penambah dana amil.

2) Pengakuan untuk Infak dan Sedekah
a) Infak/sedekah yang diterima diakui sebagai penambah dana

infak/sedekah terikat atau tidak terikat sesuai dengan tujuan
pemberi infak/sedekah sebesar: (a) jumlah yang diterima, jika

dalam bentuk kas; (b) nilai wajar, jika dalam bentuk non-kas.



50

b) Penentuan nilai wajar aset non-kas yang diterima menggunakan
harga pasar. Jika harga pasar tidak tersedia, maka dapat
menggunakan metode penentuan nilai wajar lainnya sesuali
dengan SAK yang relevan.

c) Infak/sedekah yang diterima dapat berupa kas atau aset non-kas.

Aset non-kas dapar berupa aset lancar atau tidak lancar.

b. Analisis Pengukuran

Perlakuan akuntansi yang diterapkan oleh LAZ Mandiri Amal Insani
Foundation khususnya pada bagian pengukuran telah sesuai dengan PSAK
No. 109. Pada saat dana zakat, infak dan sedekah disalurkan kepada
mustahig, dinilai sebagai pengurang dana zakat, infak dan sedekah.

Permasalahan yang timbul pada pengukuran akuntansi zakat, infak dan
sedekah yaitu LAZ tidak melakukan pengukuran terhadap aset non-kas.
Pengukuran adalah proses penentuan jumlah uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap unsur laporan keuangan ke dalam Laporan Posisi
Keuangan maupun Laporan Sumber dan Penggunaan Dana.

Pengukuran dana zakat yang dikumpulkan oleh LAZ MAI Foundation
didasarkan atas ketentuan syariah yang mengatur mengenai perhitungan
nishab zakat. Yaitu untuk perhitungan zakat profesi yang dipotong sebesar
2,5% dari gaji kotor maupun 2,5% dari gaji bersih para muzakki.

Berikut ini disajikan berbagai ketentuan untuk melakukan pengukuran
terhadap dana zakat, infak dan sedekah sesuai dengan PSAK No. 109 yang

dapat diterapkan di LAZ Mandiri Amal Insani Foundation:
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1) Pengukuran untuk Zakat
a. Jika teijadi penurunan nilai aset zakat non-kas, maka jumlah kerugian
yang ditanggung diperlakukan sebagai pengurang dana zakat atau pengurang
dana amilbergantung dari penyebab kerugian tersebut.
b. Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai:
1) Pengurang dana zakat, jika terjadi tidak disebabkan oleh kelalaian amil
2) Kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian amil.
2) Pengukuran untuk Infak dan Sedekah

1. Infak/sedekah yang diterima dapat berupa kas atau aset non-kas. Aset
non-kas dapat berupa aset lancar atau tidak lancar.

2. Aset tidak lancar yang diterima dan diamanahkan untuk dikelola oleh
amil diukur sebesar nilai wajar saat penerimaannya dan diakui sebagai aset
tidak lancar infak/sedekah. Penyusutan dari aset tersebut diperlakukan
sebagai pengurang dana infak/sedekah terikat jika penggunaan atau
pengelolaan aset tersebut sudah ditentukan oleh pemberi.

3. Amil dapat pula menerima aset non-kas yang dimaksudkan oleh
pemberi untuk segera disalurkan. Aset seperti ini diakui sebagai aset
lancar. Aset ini dapat berupa bahan habis pakai, seperti bahan makan; atau
aset yang memiliki umur ekonomi panjang, seperti mobil ambulan.

4. Aset non-kas lancar dinilai sebesar nilai perolehan, sedangkan aset
non-kas tidak lancar dinilai sebesar nilai wajar sesuai dengan SAK yang

relevan.
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5. Penurunan nilai aset infak/sedekah tidak lancar diakui sebagai:

1) Pengurang dana infak/sedekah, jika tidak disebabkan oleh
kelalaian amil

2) Kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian
amil.

6. Dalam hal amil menerima infak/sedekah dalam bentuk aset non-kas
tidak lancar yang dikelola oleh amil, maka aset tersebut dinilai sesuai
dengan SAK yang relevan.

7. Dana infak/sedekah sebelum disalurkan dapat dikelola dalam jangka
waktu sementara untuk mendapatkan hasil yang optimal. Hasil dana
pengelolaan diakui sebagai penambah dana infak/sedekah.

c. Analisis Pencatatan

LAZ MAI Foundation memiliki dua macam muzakki, yaitu yang
pertama muzakki entitas dan muzakki individual. Pada proses pencatatan
khususnya ketika dana zakat, infak dan sedekah diterima oleh LAZ, LAZ ini
langsung mencatatnya dalam sebuah aplikasi penerimaan dana zakat tanpa
mencatatnya terlebih dahulu dalam bentuk jumal.

Penjurnalan juga tidak dilakukan pada saat dana zakat, infak dan
sedekah disalurkan. LAZ ini hanya mencatat penyaluran dalam sebuah
aplikasi penyaluran zakat, infak dan sedekah. Menurut PSAK No. 109 tentang
akuntansi zakat, infak dan sedekah bahwa pada saat terjadi transaksi
penerimaan dan penyaluran dana zakat, infak dan sedekah harus dilakukan
penjumalan. Penjumalan ini penting dilakukan karena jumal merupakan tahap

terpenting dalam siklus akuntansi. Apabila tidak dilakukan penjumalan maka
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akan sulit menemukan sumber data transaksi pada saat terjadi kesalahan
dalam penyajian laporan keuangan.

Berikut ini disajikan contoh jumal yang sesuai dengan PSAK No. 109
yang dapat dipakai oleh LAZ MAI Foundation ketika terjadi transaksi
penerimaan dan penyaluran dana zakat, infak dan sedekah. Berikut jumal
yang bisa dipakai LAZ MAI Foundation.

1) Pencatatan untuk penerimaan dan pendistribusian dana zakat
a). Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset lainnya
diterima dan diakui sebagai penambah dana zakat. Jika
diterima dalam bentuk kas, diakui sebesar jumlah diterima

tetapi jika dalam bentuk non-kas sebesar nilai wajar aset.

Jumal:
Kas-Dana Zakat XXX
Aset non-kas (nilai wajar) Dana Zakat XXX
Dana Zakat XXX

b) Zakat yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian amil

dan dana zakat untuk bagian non-amil.

Jurnal :

Kas-Dana Zakat XXX

Dana-Amil Dana XXX
Zakat-Non-amil XXX

c) Zakat yang disalurkan kepada mustahiq diakui sebagai
pengurang dana zakat sebesar:

1) Jumlah yang diserahkan, jika pemberian dilakukan
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dalam bentuk kas. Jurnal:
Dana Zakat Non-amil XXX
Kas-Dana Zakat XXX
2) Jumlah tercatat, jika pemberian dilakukan dalam bentuk

aset non-kas. Jumal:

Dana Zakat Non-amil XXX

Aset Non-kas-Dana Zakat XXX

2) Akuntansi untuk Infak/Sedekah

a) Penerimaan infak/sedekah diakui pada saat kas atau aset
lainnya diterima dan diakui sebagai penambah dana
infak/sedekah. Jika diterima dalam bentuk kas, diakui sebesar
jumlah diterima tetapi jika dalam bentuk non-kas sebesar
nilai wajar aset. Untuk penerimaan aset non-kas dapat
dikelompokkan menjadi aset lancar dan aset tidak lancar.
Aset lancar adalah aset yang harus segera disalurkan, dan
dapat berupa barang sekali pakai atau barang yang memiliki
manfaat jangka panjang. Jumal:
Kas-Dana Infak/Sedekah XXX
Aset Non-kas (nilai wajar)
Lancar-Dana Infak XXX
Aset Non-kas (nilai Wajar) Tidak

Lancar-Dana Infak XXX



Dana Infak/Sedekah XXX

b) Infak yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian

amil dan dana infak imtuk bagian non-amil. Jumal:

Dana Infak/Sedekah XXX
Dana Infak/Sedekah-Amil XXX
Dana Infak/sedekahNon-amil XXX

c) Penyaluran dana infak/sedekah diakui sebagai pengurang

dana infak/sedekah sebesar:

1) Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas. Jumal:

Dana infak/sedekah Non-amil XXX
Kas-Dana Infak/sedekah XXX
2) Nilai tercatat aset yang diserahkan, jika dalam bentuk
aset non-kas. Jumal:
Dana Infak/sedekah Non-amil XXX
Aset Non-kas Dana Inftik/sedekah XXX
d) Penyaluran infak/sedekah kepada amil lain mempakan
penyaluran yang mengurangi dana infak/sedekah sepanjang
amil tidak akan menerima kembali aset infak/sedekah yang
disalurkan tersebut. Jumal:
Dana Infak/sedekah XXX
Kas-Dana Infak/sedekah XXX
e) Penyaluran infak/sedekah kepada penerima akhir dalam
skema dana bergulir dicatat sebagai piutang infak/sedekah

bergulir dan tidak mengurangi dan infak/sedekah. Jurnal :
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Piutang-Dana Infak/sedekah XXX
Kas-Dana Infak/sedekah XXX
d. Analisis Pelaporan

Pada proses pelaporan ini kegiatan yang dilakukan adalah pembuatan
kesimpulan dari pekerjaan dalam bentuk laporan keuangan. Laporan
keuangan yang sistematis akan memudahkan para pembaca baik amil,
muzakki, maupun mustahiq dalam memahami kondisi keuangan organisasi
pengelola zakat. Semua hal yang berhubungan dengan kondisi keuangan LAZ
diungkapkan pada laporan keuangan tersebut.

Laporan yang disajikan LAZ MAI Foundation masih belum sesuai
dengan standar PSAK No0.109. Komponen laporan keuangan yang lengkap
lembaga amil zakat menurut PSAK No0.109 terdiri dari laporan posisi
keuangan (neraca) , laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. LAZ MAI Foundation
sudah membuat neraca, laporan perubahan dana, laporan perubahan aset,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Tetapi pada Laporan
perubahan aset kelolaan masih dalam bentuk sederhana ada pos-pos yang
tidak terdapat seperti di PSAK 1009,

Perlakuan akuntansi yang sesuai dengan PSAK No. 109 khususnya
pada pelaporan sangatlah penting, maka LAZ harus menyajikan laporan
keuangan sesuai PSAK. Dampak yang timbul apabila laporan yang ada tidak
disusun sesuai PSAK akan memiliki kualitas yang kurang baik, pihak-pihak

yang berkaitan akan kesulitan di dalam membaca laporan keuangan. Laporan
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juga tidak akan memiliki daya banding yang baik. Berikut ini laporan
keuangan yang dibuat oleh LAZ MAI Foundation:
LAZ MAI Foundation menyajikan laporan keaungan yang terdiri atas:
a) Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Laporan ini berisi informasi posisi keuangan mandiri amal insani
foundation yang mencangkup nilai aktiva passiva. Aktiva terdiri atas
aktiva lancar (kas dan bank, piutang, dan biaya dibayardi muka) dan
aktiva tetap (peralatan), sedangkan passiva terdiri dari kewajiban
(kewajiban lancar) dan ekuitas (saldo dana). Mai Foundation
menyajikan saldo dana yang terpisah dari total seluruh dana yang
meliputi dana zakat, infak/sedekah, dana kemanusian, dana wakaf, dana
amil, dana tebar hewan kurban, dan dana lain-lain. Sehingga penyajian
saldo dana pada neraca MAI Foundation sama dengan penyajian Saldo
dana pada PSAK No. 109. Dimana pada PSAK No. 109 dana zakat,
infak/sededekah, dana wakaf, dana amil, dana kemanusiaan, dana lain-

lain disajikan secara terpisah dalam neraca.

Pada data neraca yang disajikan yang disajikan LAZ Mandiri Amal
Insani Foundation.
Aset
a) Kas dan setara kas
b) Piutang
c¢) Uang Muka
d) Aset tetap dan akumulasi penyusutan,

Aset tidak berwujud dan Akm penyusutan aset tdk



berwujud
Liabilitas
e) Biaya yang masih harus dibayar
f) Liabilitas imbalan kerja
Saldo dana
g) Dana Wakaf
h) Dana zakat
i) Dana infak/sedekah
j) Dana amil
Tabel 1V.3

Laporan Posisi Keuangan
LAZ"MAI Foundation' Per 31 Desember
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Keterangan Rp Keterangan Rp
Aset Liabilitas
Aset lancar Liabilitas jangka pendek
Kas dan setara kas xxx | Biaya yang masih harus dibayar | xxx
Piutang XXX
Uang muka XXX
Jumlah Aset Lancar xxX | Jumlah kewajiban XXXX
Aset tidak lancar Saldo dana
Aset tetap XXX Dana wakaf XXX
Akumulasi penyusutan aset tetap (xxx) | Dana zakat XXX
Aset tidak berwujud xxx | Dana infak/sedekah XXX
Akm penyusutan aset tdk berwujud | (xxx) | Dana amil XXX
Jumlah Aset Tidak lancar XXXX | Jumlah dana XXXX
Jumlah asset XXXX Jumlah kewajiban dan saldo XXXX

dana
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b) Laporan Perubahan Dana

Laporan Perubahan Dana mencerminkan kinerja MAI Foundation
dalam kemampuannya menarik dana dalam jumlah dan jenis tertentu
dan kemampuannya dalam mendistribusikan secara tepat sasaran,
sehingga tujuan pengumpulan dana dapat terlaksana secara tepat
sasaran, sehingga tujuan pengumpulan dana dapat terlaksana secara
efektif. Laporan ini dapat digunakan untuk menilai kinerja dan
tanggung jawab amil mengelola dana ziswaf yang dititipkan oleh
donatur dalam suatu periode tertentu.

Laporan yang dibuat oleh LAZ Mandiri Amal Insani
memperlihatkan penerimaan dan penyaluran dana zakat, infak, sedekah
dan Dana amil yang juga di laporkan pada sebuah laporan yaitu laporan
perubahan dana. Laporan perubahan dana harus disajikan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan, yang dalam hal ini harus sesuai dengan
PSAK No. 109. Laporan yang disusun sesuai dengan standar yang
berlaku ini akan memperlihatkan penerimaan dan penyaluran dana
zakat infak dan sedekah serta dana amil.

Penyajian laporan perubahan dana mencakup, tetapi tidak terbatas

pada pos-pos berikut:
Dana zakat
a) Penerimaan dana zakat
b) Penyaluran dana zakat
1) Amil

2) Mustahiq non-amil



3) Saldo awal dana zakat

4) Saldo akhir dana zakat

Dana infak/sedekah

Penerimaan dana infak/sedekah

1) Infak/sedekah terikat (mugayyadah)
2) Infak/sedekah tidak terikat (mutlagah)
Penyaluran dana infak/sedekah

1) Infak/sedekah terikat (mugayyadah)
2) Infak/sedekah tidak terikat (mutlagah)
Saldo awal dana infak/sedekah

Saldo akhir dana infak/sedekah

Dana amil

Penerimaan dana amil

1) Bagian amil dari dana zakat

2) Bagian amil dari dana infak/sedekah
3) Penerimaan lain

Penggunaan dana amil

Saldo awal dana amil

Saldo akhir dana amil
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Tabel 1V.4
Laporan Perubahan Dana

LAZ Mandiri Amal Insani Foundation

Per 31 Desember 2x1x

DANA ZAKAT
Penerimaan (e)
Muzakki

Jumlah penerimaan

Penyaluran (f)
Fakir-miskin
Fi sabililah
Amil
Gharimin
Muallaf

Rigab

Ibnu sabil
Jumlah penyaluran
Surplus / defisit
Saldo awal
Saldo akhir

DANA INFAK/SEDEKAH
Penerimaan (g)
Infak/sedekah

Jumlah penerimaan

Penyaluran (h)
Infak/sedekah

Amil

Jumlah penyaluran
Surplus

Saldo Awal

Saldo Akhir

DANA AMIL
Penerimaan (i)

Bagian amil dari dana infak/sedekah
Penerimaan lain-lain
Jumlah penerimaan
Penggunaan Q)

Hak amil

Biaya kantor dan umum
Biaya lain-lain

Jumlah penggunaan
Saldo akhir

XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXXX

XXX
XXX
XXXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
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c¢) Laporan Perubahan Aset Kelolaan

Aset kelolaan merupakan aset yang dikelola oleh suatu lembaga
pengelola zakat yang dapat berupa rumah sakit atau dalam bentuk
sekolah dimana keuntungan dari aset tersebut dapat menjadi penambah
kas pada lembaga tersebut. Namun pada laporan perubahan asset tahun
2016 LAZ Mandiri Amal Insani Foundation tidak menyajikan aset
kelolaan dan aset kelolaan lancar seperti yang tertera di PSAK 109.

PSAK 109 Amil menyajikan laporan perubahan asset kelolaan yang

mencakup, tetapi tidak terbatas pada :

KOMPONEN LAPORAN MAI
PERUBAHAN ASET KELOLAAN
(PSAK 109) FOUNDATION

Dana infak/ sedekah-aset lancar kelolaan -
(misal piutang bergulir)

Dana infak/sedekah-aset tidak lancar \Vj
kelolaan (misal nimah sakit atau sekolah)

Dana zakat-aset kelolaan (misal rumah
sakit atau sekolah)

Sumber: data hasil olahan penulis

Pada tabel 4.5 terlihat bahwa komponen-komponen lain selain
komponen Perubahan Aset Kelolaan pada MAI Foundation di atas belum
seragam. Dari terlihat di atas MAI Foundation menyajikan aset kelolaan
Zakat-nya belum sesuai dengan format pada PSAK 109 dengan merinci. Jika
dilihat pada penjelasan mengenai Laporan Perubahan Aset Kelolaan pada

PSAK 109, kelengkapan rincian aset kelolaan yang merupakan rincian dari



63

Aset kelolaan zakat yang disalurkan oleh lembaga amil zakat.

d) Laporan Arus kas

MAI Foundation menyajikan laporan arus kas yang menggambarkan
transaksi kas dan setara kas organisasi, baik kas masuk ataupun kas
keluar sehingga dapat diketahui kenaikan dan penurunan kas dan setara
kas. Amil menyajikan laporan arus kas sesuai dengan PSAK 2: Laporan
Arus Kas dan SAK lain yang relevan.
e) Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan menjelaskan mengenai kebijakan
kebijakan akuntansi dan prosedur yang diterapakan manajemen amil
sehingga memperoleh angka-angka dalam laporan keuangan tersebut.

Catatan atas laporan keuangan ini sangat berguna imtuk memahami
kondisi suatu organisasi secara komprehensif karena Kkita akan
mendapatkan informasi yang mungkin tidak Kkita dapatkan dari jenis-
jenis laporan keuangan lainnya. Informasi tersebut hanya mungkin
diungkapkan di catatan atas laporan keuangan dan tidak mungkin

disajikan pada laporan keuangan yang lain.

Ditinjau dari segi pengungkapan pada catatan atas laporan keuangan
(CALK) atas Laporan Perubahan Aset Kelolaan yang dilakukan oleh MAI
Foundation ditemukan antara praktik aset kelolaan dan Aset Lancar Kelolaan
seperti piutang bergulir pada MAI Foundation dengan peraturan di PSAK.
Dan Catatan atas laporan keuangan MAI Foundation memuat hal-hal
mengenai informasi umum tentang lembaga, penjelasan dari setiap akun yang

dianggap memerlukan rincian lebih lanjut.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

I. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan bahwa LAZ MAI Foundation
belum melakukan perlakuan akuntansi sesuai PSAK No. 109 Tentang

Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah pada proses akuntansinya.

1. LAZ MAI Foundation mengelola dana yang berasal dari 3 pos
penerimaan, yaitu dari dana zakat, dari dana infak, shadagah dan dana
amil, dan proses pendistribusian zakat lebih condong kepada fakir miskin
selain itu dana yang disalurkan tidak hanya berupa dana konsumtif tetapi
juga dana produktif.

2. Pengakuan akuntansi terhadap dana zakat yang dilakukan oleh LAZ MAI
Foundation dilakukan berdasarkan nilai dasar tunai (cash basis) dimana
pencatatan dilakukan pada saat kas diterima dan pada saat kas
dikeluarkan. Pengukuran dana zakat yang dikumpulkan oleh LAZ MAI
Foundation didasarkan atas ketentuan syariah yang mengatur mengenai
perhitungan nishab zakat. Yaitu untuk perhitungan zakat profesi yang
dipotong sebesar 2,5% dari gaji kotor maupun 2,5% dari gaji bersih para
muzakki.

3. Dalam hal pengungkapan ini LAZ MAI Foundation sudah membuat
catatan atas laporan keuangan dan untuk penyajian laporan keuangannya
LAZ MAI Foundation belum membuat laporan keuangan yang lengkap di
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laporan perubahan asset kelolaan yaitu aset kelolaan lancar dan aset

kelolaan seperti PSAK 109.

J. SARAN

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis

memberikan saran yang memiliki kemungkinan dapat memberikan manfaat

bagi LAZ MAI Foundation.

1.

LAZ MAI Foundation dalam proses akuntansi, hendaknya dapat
melakukan perlakuan akuntansi sesuai dengan PSAK No. 109 tentang
Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah. Perlakuan akuntansi sesuai
PSAK No. 109 meliputi proses pengakuan, pengukuran, pencatatan
serta pelaporan.

LAZ sebaiknya melakukan proses pengakuan terhadap aset non-kas
pada zakat, infak dan sedekah serta melakukan penilaian terhadap aset
non-kas tersebut.

LAZ seharusnya di dalam melakukan proses pencatatan harus sesuai
dan mengacu pada PSAK No. 109 dan pencatatan juga harus
dilakukan dalam bentuk jumal pada saat tetjadi transaksi.

Pada proses pelaporan, LAZ sebaiknya menyajikan laporan keuangan
sesuai dengan PSAK No. 109 yang terdiri dari laporan posisi
keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan,
laporan arus kas serta catatan atas laporan keuangan dan dengan pos-

pos yang lengkap.
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Draft Pertanyaan Wawancara LAZ

NO.

Kegiatan

Pertanyaan

Proses Pengumpulan

Apa saja proses yang dilalui dalam kegiatan
pengumpulan zakat pada LAZ MAI Foundation ?

Proses Penyaluran

Bagaimana pendistribusian zakat oleh MAI
Foundation Region I / Sumatera | ?

Metode Standar Zakat

Apa yang dijadikan landasan dalam metode
laporan zakat pada MAI Foundation yang
bersangkutan? Adakah landasan SAK, teori, atau
ketetapan tertentu yang digunakan untuk
mendasarinya ?

Sejarah

Bagaimana Sejarah adanya MAI Foundation
tersebut kenapa didirikan dan kapan berdiri ?

Pencatatan

Bagaimana pencatatan pada lembaga amil zakat
mandiri amal insani foundation ?

Pengakuan

Bagaimana pengakuan pada lembaga amil zakat
mandiri amal insani foundation ?

Pengukuran

Bagaimana pengukuran pada lembaga amil zakat
mandiri amal insani foundation ?

Pengungkapan

Penjelasan terperinci dari pengungkapan yang
diperlukan untuk transaksi zakat pada LAZ /
PSAK 109 ? Adakah hal lain yang diungkapkan
diluar dari daftar ketentuan tersebut? (pemeriksaan
terhadap data 2016)

Pelaporan

Bagaimana pelaporan pada lembaga amil zakat
mandiri amal insani foundation ?




Transkrip Hasil Wawancara

Perwakilan dari Lembaga  : LAZ MAI Foundation Region | / Sumatera |
Nama Perwakilan : Bg. Fadlan Zakat

Intisari Hasil Wawancara:

1. Alur perpindahan dana zakat diawali dengan pembayaran dana zakat oleh BANK
MANDIRI ke rekening LAZ MAI Foundation. Kemudian MAI Foundation
menyalurkannya dana tersebut ke LAZ MAI Foundation Region | / Sumatera |
sejumlah apa yang dikumpulkan oleh MAI Foundation. Lalu LAZ MAI Foundation
mengajukan program-programnya ke LAZ MAI Foundation Region | / Sumatera | ,
setelah itu dana diturunkan ke LAZ MAI Foundation untuk pelaksanaan programnya.

2. Pendistribusian zakat pada MAI Foundation yaitu 8 golongan asnaf. Pendistribusian
dana zakat, infag dan shadagah pada LAZ Mai Foundation dilakukan dengan
membagi penggunaan dana menjadi 6 bagian: Pendistribusian Bina Ekonomi,
Pendistribusian Bina Ilmu, Pendistribusian Bina Kesehatan , Pendistribusian Bina

Sosial, Pendistribusian Bina Fisik, Dan melakukan Qurban

3. Metode yang dijadikan sebagai landasan Laporan Zakat MAI Foundation adalah

PSAK 109

4. Mandiri Amal Insani Foundation didirikan pada tanggal 2 Oktober 2014. MAI
menjalankan fungsinya sebagai sebuah Foundation atau yang biasanya disebut
dengan yayasan yaitu menghimpun, mengelola, dan, mendistribusikan dana Zakat,
Infaq, Sedekah, Wakaf, dan dana sosial lainnya dari masyarakat umum kepada
penerima manfaat. Dalam rangka meningkatkan jangkuan pelayanan dan
penghimpunan dana Zakat, Infaq, Sedekah, Wakaf, dan lainnya, maka MAI

Foundation memiliki beberapa perwakilan untuk melakukan ekspansi.



5. MAI Foundation tidak melakukan pencatatan ke dalam jurnal.
6. Pengakuan zakat pada MAI Foundation hanya mengakui cash basic.

7. Metode pengukuran zakat pada MAI Foundation adalah 2,5% dari gaji hasil

penghasilan pegawai dan karyawan kontrak Bank Mandiri.

8. Pengungkapan yang dikemukakan dalam laporan keuangan MAI Foundation
disajikan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan. Laporan tersebut menjelaskan
mengenai kebijakan-kebijakan akuntansi dan prosedur yang diterapkan manajemen
amil sehingga memperoleh angka-angka dalam laporan keuangan dan berupa
tambahan-tambahan informasi akun yang tidak terdapat di dalam laporan perubahan

ase kelolaan.

9. Pelaporan MAI Foundation ada 6 komponen yang terdiri dari laporan posisi
keuangan (neraca) , laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Penerimaan dan Pendistribusian zakat, infak dan sedekah. Kemudian ada
pengelompokan penerimaan zakat. Penerimaan yaitu dana zakat dan infak/sedekah dan

penyaluran ke- 8 asnaf (golongan yang menerima zakat)

10.Rincian sumber dan penyaluran dana zakat dari MAI Foundation diberikan kepada

peneliti.
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